BAB Il
METODE PENELITIAN DAN GAMBARAN UMUM
Pada Bab ketiga merupakan metode penelitian yang digunakan oleh penulis
dan menjelaskan gambaran umum Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam,
sebagai berikut:
A. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif, untuk membahas permasalahan yang dikemukakan penulis
dalam bentuk skripsi penulis menggunakan metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif, yakni prosedur penelitian
menggunakan angka dalam penyajian dan analisis dengan uji statistika
yang dipandu oleh hipotesis tertentu, salah satu tujuan dari penelitian yang
dilakukan adalah menguji hipotesis yang ditentukan sebelumnya (Saebani,
2008).
2. Sumber Data
sumber data pada penelitian ini adalah:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung memberikan data
kepada pengumpulan data (Sugiyono, 2009). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh langsung dari responden , untuk memperoleh

data primer dilakukan penelitian lapangan melalui kuisioner.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber vyang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data seperti,
laporan pemerintah, buku-buku, jurnal, dan dokumen lain yang
berhubungan dengan masalah pada penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Angket atau Koesioner
Koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009). Jenis angket
yang peneliti gunakan adalah rating scale (skala bertingkat) yaitu
sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan
tingkatan-tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke
sangat tidak setuju (Arikunto, 2006). Responden dalam penelitian ini
adalah pemustaka Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam.

Modifikasi konsep teori Wilson:

Mofvasi_> Aktifitas
Tujuan »  Tindakan j‘>y:KoIek3i

Kondisi —» Cara Kerja/ Operasiona

Responden, yaitu Pemustaka
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Variabel adalah objek penelitian yang menjadi fokus di dalam
suatu penelitian (Arikunto, 2010). Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari 2 yaitu:

1) Variabel Bebas (x)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku
pemustaka. Adapun indikator perilaku pemustaka meliputi: motivasi,
aktifitas, tujuan, tindakan, kondisi, dan cara kerja perilaku
penelusuran informasi pemustaka.

2) Variabel Terikat (y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah koleksi
perpustakaan dan pemanfaatannya. Adapun indikator pemanfaatan
perpustakaan meliputi: perilaku positif dan negatif pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi perpustakaan.

b. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik
kejadian-kejadian, perilaku, objek yang dilihat dan hal-hal yang
diperlukan dalam mendukung penelitian (Suwarno, 2009). Teknik ini
menggunakan pengamatan langsung terhadap objek. Peneliti langsung
ke perpustakaan daerah kabupaten Agam dan melakukan pengamatan

terhadap aktivitas pemustaka.
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c. Wawancara
Dengan metode wawancara, penulis mengadakan tanya jawab
secara langsung baik secara formal maupun non formal dengan pihak-
pihak yang terkait. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonsultasikanmakna dari suatu topik tertentu (Sugiyono, 2010).

d. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2011).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan
informasi ketika mengadakan penelitian. Peneliti sendiri merupakan
instrumen  penelitian. Berhasil tidaknya suatu penelitian, banyak
ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab dengan instrumen itulah
permasalahan penelitian terjawab.

Instrumen penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat
termasuk peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk
menjawab permasalahan. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah
berupa angket atau koesioner yang diberikan kepada pemustaka sebagai
responden. Angket atau koesioner ini telah dijelaskan pada teknik

pengumpulan data.
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a. Uji coba angket
Uji coba angket dilakukan untuk mengetahui apakah isi angket
dapat dipahami oleh para responden yang lain sebelum disebarkan
kepada objek penelitian yang sebenarnya. Pada penelitian ini pengujian
angket dengan 41 item pernyataan yang diberikan kepada 47
responden yang tidak termasuk dalam populasi.
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek, subyek, dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (Sugiyono,
2010). Sedangkan populasi adalah keseluruhan objek penelitian
(Arikunto, 2010). Jadi populasi yang dituju dalam penelitian ini
adalah seluruh pemustaka pada Perpustakaan Daerah Kabupaten
Agam. Jumlah populasi dari penelitian ini adalah 1.241 populasi
yang terdiri dari mahasiswa, siswa SD, SMP, SMA, dan
masyarakat umum sebagai pemustaka di perpustakaan daerah
Kabupaten Agam.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan
dijadikan subjek dalam sebuah penelitian. Jika subjek penelitian
kurang dari 100, maka seluruh populasi sebaiknya diteliti sehingga
penelitian tersebut merupakan penelitian populasi (Wiratna, 2014,

hal. 65).
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Sampel dalam penelitian ini ditentukan atau dilihat dari
jumlah subjek yang diteliti. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah sampling incidental.

Sampel insidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel dan dipandang
cocok dengan sumber data (Sugiyono, 2010). Banyaknya jumlah
populasi pada penelitian ini, maka penulis perlu menetapkan
sampel yang akan mewakili populasi dalam penelitian ini. Untuk
menghitung banyaknya sampel penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus Slovin (Prasetyo, 2010).

Rumus Slovin, yaitu:

n= N
T+ Nez

Keterangan:
n= Ukuran Sampel
N= Populasi
e = Taraf kesalahan terbesar 10%
Sesuai dengan Rumus Slovin, maka diperoleh sampel penelitian
adalah:

n= 1.241

1+ 1.241 (0,1)?

= 1.241

1+ 1.241 (0,01)
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1.241

1+ 12,41

1241

13,41
92,54

n = 92,54 maka digenapkan 93 sampel
Dengan mengunakan Rumus Slovin yang menjadi sampel dalam
penelitian ini  berjumlah 92,54 responden maka digenapkan 93
responden.
b. Pengujian Validasi Instrumen

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang dinginkan dan dapat menangkap data variabel yang diteliti secara
tepat (Arikunto, 2010).

Peghitungan validasi dilakukan dengan menghitung masing-
masing pernyataan skor total dengan menggunakan teknik korelasi
Product Moment (Arikunto, 2010).

r= nyxy-(Qx) Qy)

VnYx? - (Zx%1[n¥y? - (Xy?) ]

Keterangan;

r = koefisien korelasi antara skor butir (x) dengan skor total (y)
n = jumlah subjek uji coba

X = skor perbutir

y = skor total
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selanjutnya untuk pengujian validitas (kebenaran) instrumen
menggunakan bantuan program SPSS versi 20. dengan jumlah 47
responden. Uji coba angket dilakukan untuk mengetahui apakah isi
koesioner dapat dipahami dan dimengerti oleh para responden yang
lain sebelum koesioner disebarkan kepada objek penelitian yang
sebenarnya.

Uji validitas item merupakan uji instrumen data untuk mengetahui
seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur.
Pada penelitian ini, taraf signifikan yang digunakan sebesar 10% atau
0,1. Jika nilai Corrected Item Total Correlation lebih besar dari 0.260
maka butir pernyataan tersebut dapat dikatakan valid. Hasil pengujian
validitas untuk setiap variabel terdapat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Ringkasan Hasil Pengujian Validasi

No Item r hitung r tabel Interpretasi
0.610 > (.260 Valid
0.319 >0.260 Valid
0.497 >0.260 Valid
0.362 >0.260 Valid
0.577 >0.260 Valid
0.513 >0.260 Valid
0.397 >0.260 Valid
0.292 >0.260 Valid
0.582 >0.260 Valid




10 0.488 >0.260 Valid
11 0.422 >0.260 Valid
12 0.502 >0.260 Valid
13 0.513 >0.260 Valid
14 0.300 >0.260 Valid
15 0.569 >0.260 Valid
16 0.452 >0.260 Valid
17 0.391 >0.260 Valid
18 0.023 <0.260 Drop
19 0.310 >0.260 Valid
20 0.175 <0.260 Drop
21 0.318 >0.260 Valid
22 0.327 >0.260 Valid
23 0.432 >0.260 Valid
24 0.428 >0.260 Valid
25 0.695 >0.260 Valid
26 0.489 >0.260 Valid
27 0.417 >0.260 Valid
28 0.226 <0.260 Drop
29 0.437 >0.260 Valid
30 0.569 >0.260 Valid
31 0.489 >0.260 Valid
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32 0.573 >0.260 Valid
33 0.430 >0.260 Valid
34 0.689 >0.260 Valid
35 0.591 >0.260 Valid
36 0.582 >0.2605 Valid
37 0.168 <0.260 Drop
38 0.426 >0.260 Valid
39 0.338 >0.260 Valid
40 0.513 >0.260 Valid
41 0.418 >0.260 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS V.20
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Dari hasil pengujian angket yang dilakukan dengan pengolahan

data validitas dengan menggunakan SPSS V.20 pada tabel di atas dapat

disimpulkan nilai koefisien korelasi

semua butiran pertanyaan yang

terletak pada kolom Corrected Item Total Correlation lebih besar dari

0.260, kecuali pada pernyataan nomor 18, 20, 28 dan 37 denan nilai

kurang dari 0.260 yaitu pernyataan 18 dengan nilai 0.023, nomor 20

dengan nilai 0.175, nomor 28 dengan nilai 0.226 dan nomor 37 dengan

nilai 0.168
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit - unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 2010).
Langkah dalam analisis data yang dilakukan sebagai berikut:
1. Editing
Setelah seluruh data hasil kuesioner dan observasi terkumpul,
kemudian diperiksa apakah ada kekeliruan atau kekurangan dalam
pengisiannya. Kegiatan ini disebut editing, yaitu kegiatan yang
dilaksanakan setelah penelitian menghimpun data lapangan.
2. Persentase data
Setelah editing data-data kuesioner terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan penghitungan data-data kuesioner dengan
menggunakan rumus persentase. Data yang dikumpulkan melalui
penyebaran angket dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif.
Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut (Arikunto, 2002).

P=F x 100%
N

Keterangan:

P = Persentase
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F = Jumlah jawaban yang diperoleh
N = Jumlah responden
Kriteria interpretasi skor untuk Tingkat Capaian Responden

(TCR) adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017).

Persentase Pencapaian Kriteria
80%-100% Sering Sekali
60%-79,9% Sering
40%-59,9% Cukup Sering
20%-39,9% Jarang
00%-19,9% Tidak Pernah

3. Menganalisis Data dengan Menggunakan Skala Likert

Data yang telah dihitung persentase kemudian akan dianalisis
dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert yang paling sering
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan responden (Sugiyono,
2004).

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara khusus oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan
skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan

atau pertanyaan.
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Untuk menilai perilaku yang dinyatakan dengan koesioner, setiap
jawaban akan dinilai sebagai berikut:

Tabel 3.2
Pengukuran Perilaku
No Pernyataan Perilaku Skor Nilai

Sering Sekali

Sering

Cukup Sering

Jarang
Tidak Pernah

a1l Bl W N -
N W B Ol

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat
diberinilai skor, misalnya:
1. Sering Sekali diberi skor 5
2. Sering diberi skor 4
3. Cukup Sering diberi skor 3
4. Jarang diberi skor 2

5. Tidak Pernah diberi skor 1

Instrumen penelitian dengan menggunakan Skala Likert dapat

dibuat dalam bentuk checklist. Contoh bentuk checklist:

Tabel 3.3
Contoh angket penelitian menggunakan skala likert bentuk checlist
No Pernyataan SS| S |CS| J | TP
1 Setiap saya berkunjung ke \%

Perpustakaan koleksi yang

saya butuhkan tersedia di

perpustakaan
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B. Gambaran Umum Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam

Perputakaan Daerah Kabupaten Agam adalah salah satu dari jenis
perpustakaan umum yang terdapat pada UU No 43 tahun 2007 pasal 1
menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang
diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang
hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status
sosial-ekonomi.

Menurut Sutarno perpustakaan umum adalah lembaga pendidikan yang
sangat demokratis karena menyediakan sumber belajar sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan melayaninya tanpa membedakan suku bangsa,
agama, jenis kelamin, latar belakang dan tingkat sosial, umur dan pendidikan
serta perbedaan lainnya. Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini
adalah Perilaku Penelusuran Informasi Pemustaka Terhadap Koleksi
Perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam, yaitu sikap dan
tingkah laku pemustaka dalam menelusuri, memanfaatkan informasi terhadap
koleksi perpustakaan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam.

Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam merupakan salah satu
Perpustakaan Umum dalam penelusurannya masih menggunakan kartu
katalog sebagai alat penelusur atau masih manual atau sistem penelusuran
informasi pada Perpustakaan Kabupaten Agam masih manual belum

terautomasi.



35

1. Sejarah Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam

Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam
merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan
pemerintah Kabupaten Agam ditetapkan pertama kali dengan peraturan
Daerah Nomor 13 Tahun 2004 tentang Susunan dan Tata Kerja Kantor
Arsip dan perpustakaan. Dengan ditetapkanya peraturan pemerintah No
38 Tahun 2007 tentang pembagian urusan pemerintahan antara
pemerintah, pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah
kabupaten atau kota dan ditetapkannya peraturan pemerintah No 41 tahun
2007 tentang organisasi perangkat daerah, maka susunan organisasi
perangkat daerah juga mengalami perubahan sesuai dengan peraturan
pemerintah tersebut di atas.

Berdasarkan susunan organisasi perangkat daerah yang baru,
Kantor Arsip dan Perpustakaan di tetapkan dengan peraturan daerah
kabupaten Agam No 7 Tahun 2008 tentang pembentukan organisasi dan
tata kerja lembaga teknis daerah.

Setelah di keluarkannya peraturan daerah kabupaten Agam No 11
Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah maka
susunan organisasi perangkat daerah mengalami perubahan sesuai
dengan peraturan tersebut.

Kantor Arsip dan perpustakaan di tetapkan menjadi Dinas Arsip

dan Perpustakaan kemudian kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi
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dan tata kerja Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam di
tetapkan dengan peraturan bupati Agam No 66 Tahun 2016.
. Visi dan Misi Dinas Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Agam
Dalam rangka penyelenggaraan tugas pemerintah dibidang ke
arsipan dan perpustakaan, berdasarkan keduanya dan kordinasi kearsipan
dan perpustakaan perlu secara terus menerus mencari peluang dan
motivasi untuk mengantisipasi hambatan dan tautan masyarakat akan
pelayanan prima dengan prinsip kebersamaan dan melaksanakan visi dan
misi dinas arsip dan perpustakaan.
a. Visi
Terwujudnya pengelolaan arsip dan perpustakaan secara
profesional untuk mendukung Agam Madani
b. Misi
1) Meningkatkan pengelolaan, pelestarian dan pelayanan arsip
sebagai informasi bagi pembangunan daerah
2) Meningkatkan pelayanan perpustakaan umum daerah dan
penyelenggaraan perpustakaan keliling
3) Meningkatkan sarana dan prasarana kearsipan dan perpustakan

4) Meningkatkan kualitas dibidang kearsipan dan perpustakaan.
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3. Jumlah Koleksi Dinas dan Perpustakaan Kabupaten Agam
Jumlah koleksi perpustakaan Kabupaten Agam yaitu kurang lebih
20.789 eksemplar terdiri dari buku SD,SMP, MTS, SMA, MAN, SMK,

koleksi referensi, koleksi Agam, koleksi untuk Umum.



C. Struktur Organisasi dan Deskripsi Kerja
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1. Struktur Organisasi Dinas Arsip dan Perputakaan

Keapala Dinas
M.Arsyid, S.Sos

Kelompok Jabatan Fungsional
1. Afni Nengsih,A.Md
2. Popy Angreni,S.IP
3. Yossy Yulia,A.Md
4. Selvi Rezika,A.Md

Sekretariat
Nazwar, SH

Kasubag Umum
dan Kepegawaian
Arziyanti,S.Sos

Kasubag Keuangan
dan Program
Betria Meriza, SE

Kepala Bidang
Pembinaan dan
Pengawasan
Perpustakaan dan
Kearsipan
Alwisral, S.Ag.,M.Pd

Kepala Bidang
Kearsipan
Sudiatmi Asman,S.Sos

Kepala Bidang
Perpustakaan
Nuriah, S.Sos.,M.M

Kepala Seksi
BID.Pembinaan SDM
&sistem Perpustakaan
Jumiarti, S.Sos

Kepala Seksi
Pegolahan Arsip
Dinamis
Asmarida, SE

Kepala Seksi Layanan
Perpustakaan
Suryani, SE

Kepala Seksi
BID.Pembinaan SDM
&S.Arsip
Lidya Dewita,S.IP

Kepala Seksi
Pegolahan Arsip
Statis: Joni Risri,SE
Asmarida, SE

Kepala Seksi Pengolahan
Bahan Perpustakaan
Ermansyah, SE

Kepala seksi
pengawasan dan
kerjasama
Susila Israyenti,
SS.,M.Pd

Kepala Seksi dan
Pelestarian Arsip
Ermiyenti,R,SE.,M.M

Kepala Seksi Pelestarian
Bahan Perpustakaan
Elzulma Refda Akhli




39

2. Tata Tertib Peraturan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam

a.

Pengguna fasilitas Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam seluruh
masyarakat Kabupaten Agam

Pemustaka wajib mengisi buku kunjungan

Pemustaka wajib menitipkan tas ditempat penitipan kecuali barang-
barang berharga

Koleksi referensi hanya dapat dibaca ditempat atau tidak dapat
dipinjamkan

Peminjaman bahan pustaka maksimal tiga eksemplar setiap Kkali
pinjam selama tujuh hari

Pemustaka tidak boleh membawa makanan ke dalam ruangan
perpustakaan

Pemustaka wajib menjaga ketenangan dan Kketertiban selama
beraktifitas di dalam perpustakaan dan menjaga koleksi perpustakaan
dari kerusakan

Pemustaka wajib berpakaian sopan

Setiap pemustaka yang menghilangkan bahan pustaka baik disengaja
maupun tidak sengaja wajib mengganti dengan buku yang sama

Setiap pemustaka yang merusak bahan pustaka wajib mengganti
dengan buku yang sama

Pemustaka yang tidak menaati peraturan tidak diperkenankan

menggunakan fasilitas perpustakaan.
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D. Syarat-Syarat Menjadi Anggota Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam

1.

Fotocopy kartu identitas KTP, Kartu Pelajar, Kartu Mahasiswa bagi
masyarakat yang bertempat tinggal di Kabupaten Agam, jika bukan warga
Kabupaten Agam, maka tidak dapat mendaftar menjadi anggota
Perpustakaan Daerah Kabupaten Agam

Mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan

Menyediakan pas foto 2x3 sebanyak dua buah

Mengikuti pendidikan pemakai



